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ABSTRAK 

 

Kini hadir kurikulum baru bernama kurikulum merdeka belajar. Kurikulum ini wajib 

dijadikan tantangan untuk sekolah, guru, serta peserta didik sebab ketiga poin 

tersebutlah berfungsi pada terlaksananya sistem pembelajaran. Tetapi dalam 

kenyataannya masih banyak pembelajaran yang memerlukan inovasi serta kreasi agar 

guru serta peserta didik tidak bosan.Peneliti memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. . Guna mendapatkan data peneliti menggunakan observasi, 

wawancara serta studi pustaka. Adapun data dianalisis dengan memakai beberapa 

langkah sesuai teorinya Miles&Hubberman ialah menganalisa informasi dengan 3 

tahap: reduksi informasi, penyajian informasi serta menarik kesimpulan ataupun 

validasi. Adapun dalam hal kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seorang 

guru dalam proses pembelajaran dirasa masih kurang. Permasalahan yang terjadi pada 

guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka belajar adalah belum 

mengerti penggunaan media pembelajaran dan kurangnya pemerataan sosialisasi. 

Disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar di 

Madrasah Ibtidaiyah belum siap untuk menerapkan hal tersebut disebabkan persiapan 

yang masih minim pada sosialisasi dan bimbingan teknis terkait pembuatan perangkat 

ajar. Hal tersebut yang menjadikan kurang berkembangnya kompetensi dalam 

pengembangan media pembelajaran dan kompetentsi guru dalam proses pembelajaran 

yang dituntut mampu mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik 

di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, Kesiapan Guru, Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

PENGANTAR 

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perkembangan selaras dengan 

perubahan sistem pendidikan di Indonesia. Dimulai dari era kemerdekaan yakni 

kurikulum 1947(Rentjana Pelajaran 1947), kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 

1952), kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan 1964), kurikulum 1968, kurikulum 1975, 
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kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 1999 (revisi kurikulum 1994), kurikulum 

2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), kurikulum 2013 (K13) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas 

edisi revisi.(Hamalik, 2013; Ulinniam, Hidayat, Barlian, U. C., & Iriantara, 2021) Dan 

disaat ini hadirlah satu kurikulum hangat yang dibicarakan yakni kurikulum merdeka. 

Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai konsep kegiatan belajar mengajar yang 

membagikan peluang pada peserta didik untuk berlatih dengan tenang, bebas, 

mengasyikkan, bebas dari tekanan pikiran serta bebas tekanan, guna membuktikan 

kemampuan alaminya. Merdeka belajar berpusat pada keleluasaan dan pikiran yang 

inovatif. Tentunya dalam keberhasilan dalam konsep tersebut diperlukannya peran 

guru.(Ainia, 2020) 

 Kurikulum ini wajib dijadikan tantangan untuk sekolah, guru, serta peserta didik 

sebab ketiga poin tersebutlah yang berfungsi aktif pada terlaksananya sistem 

pembelajaran. Menurut Indarta, untuk menghadapi bermacam tantangan dibutuhkan 

suatu usaha taktis dengan bermacam pemahaman peranan untuk tiap- tiap komponen 

maupun subjek pendidikan itu sendiri. Kedudukan sekolah dapat memilih tetap 

memakai kurikum lama ataupun mengubah kurikulumnya sesuai karakter sekolah, peran 

peserta didik harus selalu berusaha menjalani kurikulum itu dengan membiasakan 

dengan sungguh- sungguh sesuai poin kemerdekaan belajarnya, serta kedudukan guru 

dalam menaikkan mutu kegiatan belajar mengajar dengan memakai kurikulum 

terbaru.(Indarta dkk., 2022) 

 Kedudukan serta tantangan guru jadi atensi spesial pada peraturan kurikulum 

kali ini. Kurikulum ini dianggap sanggup mengembalikan dan memperbaiki posisi guru 

dengan fleksibilitas tersebut. Perihal ini searah dengan opini dari Daga, bahwa 

independensi guru dalam proses kegiatan belajar mengajar ialah makna dari merdeka 

pada kegiatan pengajaran yang sesungguhnya. Sistem dari kurikulum ini yaitu dengan 

memberikan peluang seluas- luasnya pada guru untuk mengonsep kegiatan belajar 

mengajar sesuai karakterstik peserta didik. Kurikulum ini bisa meniadakan stigma yang 

tersebar di masyarakat yang menyatakan jika guru wajib “melaporkan” hasil belajar 

sesuai kompetensi yang ditetapkan kurikulum.(Daga, 2021; Fauzi, 2022) 

Tetapi dalam kenyataannya disaat ini masih banyak pembelajaran yang 

memerlukan inovasi serta kreasi yang terus menerus agar guru serta peserta didik tidak 

mudah bosan serta jenuh.(Raharja, U., Lutfiani, N., Handayani, I., & Suryaman, 2019) 

Dalam hal ini, menurut Rini mengemukakan sejatinya untuk pengimplementasian 

merdeka belajar dalam kesiapan guru masih terdapat guru pro dan konta terkait hal ini 

dengan berbagai alasan.(Kristiantari, 2021) Kegiatan belajar mengajar semestinya tidak 

hanya membagikan tugas serta pertanyaan pada peserta didik sebab itu bukan arti dari 

belajar merdeka. Salah satu transformasi pokok yang berlangsung di seluruh satuan 
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pendidikan merupakan gagasan merkeka belajar.(Abidah, Hidaayatullaah, Simamora, 

Fehabutar, & Mutakinati, 2020) Merdeka Belajar ialah aturan yang dibuat supaya 

peserta didik belajar lebih sesuai dengan potensi serta kemauannya.(Yamin & Syahrir, 

2020) Pada skema kemerdekaan, belajar dimanapun merupakan sekolah, serta siapapun 

yang ada di tempat itu merupakan guru. Belajar tidak terbatas dalam bangunan, laman 

sekolah, serta ruang kelas dengan guru selaku sumber belajar. Kebijakan ini, secara 

psikopedagogis, telah sesuai dan tepat. Piaget sangat berkontribusi kepada prinsip 

kegiatan belajar mengajar holistik (berikutnya direalisasikan pada pendekatan kegiatan 

belajar mengajar tematik). Menurut prinsip tingkatan perkembangan kognitif, anak 

umur 7-11 tahun (usia sekolah dasar) ada dalam tingkatan operasional 

konkret.(Pebriani, 2017) Tentunya hal ini juga sesuai dengan usia peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah. Karakteristik utama anak yang ada dalam tingkat kognitif yaitu 

pemikirannya kepada dunia di sekelilingnya bersifat holistik serta konkrit, alhasil 

peserta didik sanggup menguasai skema tanpa melewati keadaan yang jelas serta 

kontekstual.(Nießen, Danner, Spengler, & Lechner, 2020) Sehingga disitulah mestinya 

guru ada, harus bisa memahami bermacam keahlian yang bisa memicu potensi peserta 

didik yang berbeda-beda. 

 Berlandaskan uraian argumen diatas, kemudian dalam riset ini penulis berusaha 

meneliti bagaimana kesiapan guru dalam menghadapi kurikulum Merdeka Belajar, 

kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru sesuai ketentuan kurikulum Merdeka 

Belajar dalam merealisasikan kurikulum Merdeka Belajar. 

Metode 

Pada riset ini, peneliti memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pada studi ini periset berperan sebagai instrument utama dalam menghimpun 

data terkait kesiapan guru dalam menghadapi Kurikulum Merdeka. Riset kali ini 

dilakukan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang berada dibawah binaan Yayasan 

Pendidikan Islam di Jawa Timur pada Tahun Akadamik 2022/2023 semester Ganjil. 

Guna mendapatkan data peneliti menggunakan observasi, wawancara serta studi 

pustaka. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada kepala madrasah dan wali kelas 1 

sampai 6 yang merujuk pada pedoman wawancara.(Pujaastawa, 2016) Kepala Madrasah 

seagai informan awal guna memperoleh informasi kemampuan guru, kondisi Madrasah 

serta penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara kepada guru yang berperan sebagai wali kelas, yakni wali kelas 1 sampai 6.  

 

Tabel 1. Daftar Wali Kelas sebagai Responden 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Wali Kelas 

Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 
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1 YM Perempuan Wali kelas 1 50 Magister 

2 IR Perempuan Wali kelas 2 45 Sarjana 

3 AH Laki-laki Wali kelas 3 41 Sarjana 

4 MFA Laki-laki Wali kelas 4 31 Sarjana 

5 NN Perempuan Wali kelas 5 34 Sarjana 

6 FA Perempuan Wali kelas 6 30 Sarjana 

 

Observasi bertujuan untuk mengamati dan mencatat kegiatan pembelajaran di 

kelas 1-6 yang dilakukan secara langsung kelapangan.(Pujaastawa, 2016) Observasi 

dilakukan terhadap interaksi guru dengan siswa baik di kelas maupun luar kelas. Studi 

pustaka dilakukan dengan membaca dan menelaah buku, dokumen madrasah dan jurnal 

tentang kesiapan dan kemampuan guru pada pembelajan kurikulum Merdeka Belajar di 

SD/MI berbentuk cetak maupun elektronik.(Aditya, Pratama, & Nurlifa, 2010) Adapun 

data dianalisis dengan memakai beberapa langkah sesuai teorinya Miles&Hubberman 

ialah menganalisa informasi dengan 3 tahap: reduksi informasi, penyajian informasi 

serta menarik kesimpulan ataupun validasi. Selanjutnya merupakan gambar siklus 

interaktif yang digambarkan oleh Miles dan Huberman pada riset 

kualitatif.(Hubberman, 1992) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Merdeka Belajar 

Kurikulum adalah hal yang wajib dalam sebuah pendidikan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajran di sekolah. Kurikulum diadakan sebagai acuan dan 

Gambar 1. Teknik Analisis Data Model Interaksi Milles&Huberman 
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dasar dalam pengembangan kualitas pendidikan sesuai dengan transformasi 

zaman.Transformasi kurikulum yang berlangsung bermaksud sebagai usaha adaptasi 

karakteristik pendidikan dengan bermacam tantangan serta kesempatan dalam rangka 

penyesuaian zaman yang terus berganti secara cepat. Tidak hanya itu, transformasi 

kurikulum berlangsung akibat adanya peubahan sistem serta aturan yang berkaitan 

dengan aspek pendidikan. Hal ini senada dengan opini Ananda & Hudaidah, terjadinya 

transformasi sitem politik, kultur, sosial, ekonomi, serta ilmu pengetahuan teknologi 

bisa mempengaruhi transformasi kurikulum. Pada hal ini maksudnya kurikulum 

beranjak sesuai arah transformasi serta berdampingan dengan aspek ataupun aspek yang 

ada.(Ananda & Hudaidah, 2021) 

Transformasi kurikulum seyogyanya menanggapi bermacam permasalahan 

pendidikan untuk perkembangan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini karena 

pendidikan menggambarkan sebuah jalur agar warga negaranya mempunyai wawasan 

serta nilai kepribadian yang mulia. Urgensi dari penerapan pendidikan sangat elementer, 

sebab dari pendidikan negara bisa membuat suatu komunitas secara komunal dengan 

peradaban yang besar yakni peradaban yang dapat luwes serta dapat berpikir 

revolusioner dan mempunyai karakter yang bersendikan karakter yang berbudi 

luhur.(Herlambang, 2016) 

Guna menanggapi segala tantangan dalam pendidikan, lalu Nadiem Makariem 

meluncurkan suatu program kurikulum yang bernama kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum anyar ini berniat dalam rangka pemulihan kembali mutu serta derajat 

pendidikan sebab terdapatnya ketidakmaksimalan dalam belajar serta kurang 

optimalnya kegiatan belajar mengajar imbas dari wabah Covid- 19. Rancangan dari 

kurikulum ini yaitu dengan membenahi dari awal hal yang telah berlangsung dengan 

menggunakan teknologi informasi seirama dengan pendidikan karakter peserta didik. 

Maksudnya dalam hal ini kegiatan belajar mengajar tetap bisa dilakukan meski 

banyaknya tantangan yang membatasi proses kegiatan belajar mengajar. Misalnya yaitu 

dengan membuat inovasi pada kegiatan belajar mengajar yang berplatform projek.(Faiz 

& Faridah, 2022) 

Kurikulum terkini ini mengganti cakrawala berpendapat yang terus menjadi 

merdeka. Hal ini diarahkan dengan bermacam kebijakan- kebijakan yang memberikan 

elastisitas dan kebebasan arah pendidikan dengan paradigma terkini. Kebijakan- 

kebijakan anyar pada kurikulum merdeka belajar yakni sebagai berikut:(Saleh, 2020) 

1.  USBN diubah menjadi ujian. Aturan mengubah USBN dengan ujian ini telah 

dilegalkan pada tahun 2020, yang menekankan dalam kompetensi murid. 

Anggaran USBN pun dialihkan guna menaikkan kapasitas guru serta sekolah 

untuk peningkatan taraf pendidikan. 
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2. Pada 2021 UN diubah. Menteri Nadiem menekankan bernilainya kompetensi, 

bukan hanya sekedar kemahiran konten saja. Pada 2021, UN diganti menjadi 

asesmen kompetensi minimal berdarkan kesesuaian karakter. Dalam asesmen 

ini, menekankan kemampuan aspek literasi serta numerasi. 

3. RPP dipersingkat menjadi 1 halaman. Karena dinilai memberatkan pendidik 

dan menghabiskan waktu untuk hal administrasi. Sehingga, disingkat menjadi 

1 halaman saja, termuat tujuan pembelajran, kegiatan pembelajran serta 

penilaian. 

4. Zonasi PPDB fleksibel. Nadiem mengemukakan tetap menggunakan zonasi 

dalam PPDB, namun lebih fleksibel dengan berbagai persoalan. 

 

Kesiapan Guru dalam Pembelajaran Merdeka Belajar 

Seiring perkembangan zaman lembaga pendidikan harus mampu meningkatkan 

mutu pendidikan di lembaga tersebut. Pada dasarnya pemberlakuan kurikulum merdeka 

belajar di Madrasah menyesuaikan kemampuan dan kondisi lembaga itu sendiri.(Tsania 

& Surawan, 2022) Sehingga dalam penerapannya madrasah memiliki hak dalam 

perjalanan proses pembelajaran. Namun hal tersebut bukan alasan untuk tidak 

sepenuhnya berusaha melakukan penerapan kurikulum anyar ini. 

Berlandaskan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah diperoleh hasil riset, 

yang melaporkan kondisi yang telah di laksanakan oleh Madrasah Ibtidaiyah ini guna 

persiapan melangsungkan kurikulum merdeka belajar. Tidak hanya itu, beliau juga 

mengemukakan saat sebelum penerapan tiap awal tahun selalu dilakukan Penyusunan 

kegiatan yang cocok dengan kurikulum. Kurikulum yang sempat dipakai di Madrasah 

Ibtidaiyah ini ialah K13 serta KTSP tiap ada pergantian kurikulum Madrasah selalu 

mengikuti dan juga selalu ada pengawasan dari kemenag khususnya pendidikan maarif. 

Dalam pelaksanaan kurikulum pasti ada kendala didalamnya. Untuk mengatasi berbagai 

permaslahan dalam perjalanan pelaksanaan pembelajaran merdeka belajar Kamad serta 

guru membentuk tim kerja yang berfungsi sebagai tim pencari solusi. Selain hal tersebut 

Kamad juga menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Merdeka 

Belajar masih diperlukan adanya sosialisasi terkait teknis pelaksanaan bagi guru 

maupun satuan pendidikan itu sendiri.(Rokhim dkk., 2021) Dikarenakan masih 

minimnya pelatihan secara intensif terkait pemahaman dan teknis pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar didaerah.(Rosidah, Pramulia, & Susiloningsih, 2021) 

Adapun dalam hal kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seorang 

guru dalam proses pembelajaran dirasa masih kurang jika dilihat dari observasi peneliti. 

Konfirmasi dengan pendapat tersebut juga diutarakan oleh YM, IR dan AH yang 

menyebutkan bahwa, pemerolehan pelatihan kemampuan pendidik masih minim hanya 

sebatas mencari refensi dari guru dari Sekolah Penggerak.  Hal semacam ini yang 
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menyebabkan pembelajaran masih terasa monoton dan belum adanya perubahan yang 

signifikan dengan pelaksanaan pembelajaran di kurikulum sebelumnya.(Syarif, 2020) 

Padahal seharusnya dalam pembelajran kurikulum merdeka belajar ini guru mampu 

mengulik kemampuan yang ada pada diri peserta didik.(Daga, 2021) Terletak disanalah 

seharusnya makna dibalik filosofi Merdeka Belajar, peserta didik tidak harus menonjol 

disemua bidang pelajaran namun bisa menjonjol diberbagai bidang pelajaran yang 

berbeda saru sama lain.  

Selain itu, permasalahan yang terjadi pada guru dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar salah satu faktornya adalah belum mengerti 

penggunaan media pembelajaran. Hal ini disebabkan memang dalam pembuatan media 

pembelajaran dibutuhkan biaya dan materi yang rumit dalam penanganannya. YM 

menuturkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas masih merasa ribet dan 

sulit sehingga perlu waktu banyak belajar dalam mempelajari banyak hal tentang 

penggunaan media yang berbasis informasi teknologi. Namun setelah pandemi COVID-

19 sudah mereda sebagian besar guru sudah mulai terbiasa dengan adanya penggunaan 

media dalam pembelajaran (Iryanto, 2021). Hanya tinggal bagaimana penyampaian 

materi tersebut kepada peserta didik agar mampu mengalami pembelajaran secara 

konkret dan membekas dipikirannya. Banyak sekali perubahan dalam pelaksanaannya, 

seperti pembuatan RPP yang dirasa cukup sulit dan assesmen pembelajaran yang 

mampu mengetahui minat bakat serta kemampuan peserta didik (Suhandi & Robi’ah, 

2022). 

Sarana dan prasarana adalah hal yang sangat urgent dalam pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru.(Kharismawati, 2022) Selaras dengan hal tersebut MFA, AA dan 

FA selaku wali kelas menyampaikan bahwsanya dalam pelaksanaan pembelajaran saat 

ini yang notabenenya mengimplementasikan pembelajaran berbasis kurikulum Merdeka 

Belajar masih sangat kurang dalam pemenuhan media pembelajaran baik dalam kelas 

maupun diluar kelas. Data ini juga didukung dari hasil study pustaka yang dilakukan, 

bahwa dalam pelaksanaan Asessmnent Nasional yang dilakukan pada Tahun Akademik 

2021/2022 yang harusnya berbasis komputer yang telah disediakan oleh lembaga 

pendidikan namun dalam faktanya masih menggunakan laptop pribadi milik guru dan 

ponsel milik orang tua siswa ataupun guru. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahsan disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar di Madrasah Ibtidaiyah belum siap untuk 

menerapkan ditahun akademik 2022/2023 hal tersebut disebabkan persiapan yang masih 

minim pada sosialisasi dan bimbingan teknis terkait pembuatan perangkat ajar. Hal 

tersebut yang menjadikan kurangnya kompetensi dalam pengembangan media 
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pembelajaran dan kompetentsi guru dalam proses pembelajaran yang dituntut mampu 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Kompetensi tersebut 

diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  
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